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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Karakter pada Pertunjukan 

Sinrilik I Makdik Daeng Rimakka di Sanggar Seni Bontoramba” akhirnya sampai 

pada kesimpulan. Penelitian ini mendapatkan data dan informasi tentang nilai-nilai 

pendidikan karakter yang diperoleh dari beberapa sumber. Sumber data dan informasi 

didapatkan dari buku, hasil wawancara, serta pengamatan langsung di lapangan baik 

di Sanggar Seni Bontoramba maupun pada pementasan sinrilik. Nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam sinrilik I Makdik Daeng Rimakka dapat dilihat dari segi 

pementasan, syair, tata busana, naskah sinrilik, serta pasinrilik.  

Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam sinrilik I Makdik Daeng 

Rimakka adalah nilai religius, toleransi, jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 

demokrasi, cinta tanah air, semangat kebangsaan, bersahabat/komunikatif, tanggung 

jawab, dan peduli sosial. Tiga belas nilai pendidikan karakter tersebut dapat dilihat 

dari berbagai aspek dalam sinrilik I Makdik Daeng Rimakka seperti pada pertunjukan 

sinrilik (pasinrilik, busana pasinrilik, dan audiens) serta pada syair dan naskah (alur 

cerita dan karakter tokoh). Selain itu, aspek lain yang mendukung adanya nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam Sinrilik I Makdik Daeng Rimakka adalah proses persiapan 

serta latihan yang dilakukan oleh pasinrilik sebagai seniman. Hal itu tentunya tidak 

lepas dari keberadaan Sanggar Seni Bontoramba sebagai wadah untuk seniman 

sinrilik dapat berlatih, mengeksplorasi, serta mengembangkan kesenian sinrilik.  

 



84 
 

B. Saran 

Sinrilik ke depannya diharapkan dapat lebih diperkenalkan ke generasi 

selanjutnya sebagai salah satu media pendidikan seni. Sinrilik adalah salah satu dari 

beberapa kesenian tutur yang ada di Indonesia yang selalu memberikan pesan dan 

amanat positif bagi setiap pendengar atau penontonnya. Salah satu cerita dalam 

sinrilik yang mengandung banyak nilai pendidikan karakter adalah Sinrilik I Makdik 

Daeng Rimakka. Melalui penelitian ini, peneliti juga berharap agar hasil penelitian ini 

dapat menjadi rujukan bagi pendidik seni. Hal itu tentunya juga menjadi upaya dalam 

menyikapi pendidikan yang berkembang melalui kesenian. Walau demikian, peneliti 

menyadari masih adanya kekurangan dalam penelitian ini serta masih jauh dari kata 

sempurna. Dari hal tersebut, peneliti juga berharap jika penelitian tentang nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam sinrilik I Makdik Daeng Rimakka dapat dilanjutkan dan 

dikembangkan oleh peneliti selanjutnya, baik dari segi penotasian sinrilik, pasinrilik, 

dan cerita I Makdik Daeng Rimakka. Harapan terbesar juga peneliti sandarkan kepada 

pemerintah terkhusus di Sulawesi selatan dan Kabupaten Gowa untuk terus 

mendukung kesenian sinrilik sebagai salah satu aset kebudayaan yang tidak ternilai 

harganya. Hak tersebut tentunya mesti didorong dengan pemajuan pendidikan melalui 

kesenian sebagai upaya menciptakan bangsa yang berkarakter.  
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